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ABSTRAK 
Mayang Widhi Pamulat Kristi: Analisis Kesalahan Sintaksis dan Morfologis Karangan Bahasa Inggris 
Siswa SMA (RSBI) BOPKRI I Yogyakarta dan Implikasinya dalam Pembelajaran. Tesis. Yogyakarta: 
Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014. 
Penelitian ini memiliki dua tujuan: (1) mendeskripsikan kesalahan sintaksis dan kesalahan 
morfologis pada karangan narrative, recount, dan procedure tulisan siswa kelas X SMA (RSBI) BOPKRI 
I Yogyakarta; dan (2) mendeskripsikan kemungkinan faktor penyebab kesalahan-kesalahan itu.  
 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif. Sumber data penelitian ini berupa 
dokumen karangan siswa kelas X SMA (RSBI) BOPKRI I Yogyakarta Tahun Ajaran 
2012/2013 yang meliputi teks narrative, recount, dan procedure, baik dari siswa kelompok 
prestasi tinggi, sedang, maupun rendah. Data penelitian berupa kesalahan sintaksis dan 
morfologis serta faktor penyebabnya dalam karangan siswa. Data dikumpulkan melalui 
teknik baca, catat, dan wawancara. Teknik baca digunakan untuk mengamati dan menemukan 
kesalahan sintaksis dan morfologis pada ketiga jenis karangan itu; teknik catat digunakan 
untuk mendokumentasikan data; dan wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
mengenai faktor penyebab kesalahan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi dengan 
menerapkan prinsip intrarater dan interrater. Analisis data dilakukan melalui identifikasi, 
klasifikasi, dan evaluasi kesalahan dengan menggunakan model taksonomi kesalahan (Dulay, 
1982) serta metode agih (distribusional) dan padan.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) siswa berprestasi tinggi dan sedang memiliki 
peluang kesalahan yang relatif sama, sedangkan siswa berprestasi rendah memiliki peluang 
kesalahan lebih tinggi; (2) kesalahan sintaksis yang paling dominan adalah kesalahan bentuk verba 
terkait dengan penggunaan sistem kala dan kesalahan morfologis yang paling dominan adalah 
penghilangan infleksi pada verba; (3) kesalahan yang sebaiknya mendapat prioritas utama perbaikan 
adalah kesalahan dengan frekuensi paling dominan serta kesalahan global yang berupa kesalahan 
susunan kata; (4) frekuensi kesalahan dalam ketiga karangan siswa cukup tinggi dan sering terjadi 
dua kesalahan atau lebih dalam satu kalimat; dan (5) yang menjadi penyebab kesalahan adalah 
faktor antarbahasa, yaitu interferensi, dan faktor intrabahasa, yaitu generalisasi berlebihan, 
pengabaian pembatasan B2, penerapan kaidah yang tidak sempurna, dan perumusan kaidah yang 
keliru. Implikasi hasil penelitian ini adalah (1) guru dapat menyusun rencana perbaikan atau 
remedial yang tepat berdasarkan jenis dan tingkat kesalahan yang dialami siswa, baik kesalahan lokal 
maupun global, serta (2) guru dapat menggunakan hasil analisis kesalahan ini sebagai rambu-rambu 
dalam memprediksi kesulitan belajar dan kesalahan berbahasa yang mungkin dialami siswa. 
 
Kata Kunci: analisis kesalahan, sintaksis, morfologis, implikasi, pembelajaran 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Mayang Widhi Pamulat Kristi: A Syntactic and Morphological Error Analysis of the English Writing of 
the Students of SMA (RSBI) BOPKRI I Yogyakarta and Its Implications in Learning. Thesis. Yogyakarta: 
Graduate School, Yogyakarta State University, 2014. 
 This research had three aims: (1) to describe syntactic and morphological errors in narrative, 
recount, and procedure texts made by the tenth grade students of SMA (RSBI) BOPKRI I Yogyakarta; 
and (2) to describe the possible causes of the errors. 
 This is a descriptive-qualitative research. The data sources were teacher’s documents of 
narrative, recount, and procedure texts made by the tenth grade students of SMA (RSBI) BOPKRI I 
Yogyakarta in the academic year 2012/2013. Those texts were obtained from the high-achieving 
students, middle-achieving students, and low-achieving students. The research data were the 
syntactic and morphological errors and the causes in the students’ texts. The data were collected 
through reading and taking notes and also interviews. The reading technique was used to observe 
and find the syntactic and morphological errors on all three types of texts; the taking notes 
technique was used to record the data; and the interview technique was used to gain information 
about the cause of errors. The data validity was gained through triangulation by applying the 
principles of intrarater and interrater. The data analysis was done through identifying, classifying, 
and evaluating errors using error taxonomies (Dulay, 1982) and agih (distributional) and padan 
methods.  
 The results of this research show that (1) the high-achieving students and the middle-
achieving students have relatively equal chances of errors, while the low-achieving students have a 
higher chance of errors; (2) the most dominant syntactic errors are misformation of verbs due to the 
use of tenses and the most dominant morphological errors are omissions of verb inflections; (3) the 
errors that should receive priority of remedy are the most dominant errors and also the global errors 
in the form of word order errors; (4) the error frequencies are quite high in all texts, and two or 
more errors often occur in a single sentence; and (5) the possible factors causing those errors are 
inter-lingual factor (interference) and intra-lingual factors (overgeneralizations, ignorance of rules 
restrictions, incomplete application of rules, and false concept hypothesized). The implications of 
this research results are as follows: (1) the teachers may conduct an appropriate corrective or 
remedial course based on the level of the students’ errors, both local and global errors, and (2) the 
teachers may use the results as predicted signs of students’ learning difficulties and language errors 
that may be experienced 
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